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Komite Tenaga Kesehatan Lainnya (KTKL) RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro sukses 

menyelenggarakan kegiatan sosialisasi Ongoing Professional Practice Evaluation (OPPE) bagi seluruh 

profesi kesehatan non-medis dan non-keperawatan di lingkungan rumah sakit. Agenda ini menjadi 

langkah strategis yang sangat penting dalam membangun sistem jaminan mutu pelayanan yang 

objektif, transparan, dan akuntabel. Melalui pemaparan instrumen OPPE ini, seluruh tenaga kesehatan 

lainnya—seperti apoteker, ahli gizi, radiografer, analis kesehatan, hingga fisioterapi—diberikan 

pemahaman mendalam mengenai indikator-indikator evaluasi kinerja klinis yang akan dinilai secara 

periodik. Penerapan OPPE ini bukan sekadar formalitas penilaian kerja, melainkan instrumen penting 

untuk memetakan kompetensi, menjaga standar keselamatan pasien, serta memastikan bahwa 

asuhan yang diberikan kepada masyarakat selalu berada pada level tertinggi. 

Pelaksanaan sosialisasi yang berlangsung interaktif ini mencerminkan komitmen kuat dari 

KTKL dan manajemen RSUD Jenderal Ahmad Yani dalam mendukung pengembangan profesionalisme 

staf secara berkelanjutan. Dengan adanya panduan evaluasi praktik profesional yang jelas, setiap 

tenaga kesehatan lainnya diharapkan mampu melakukan refleksi diri dan terus memacu peningkatan 

kualitas performa klinis mereka sehari-hari. Sinergi dan antusiasme yang ditunjukkan peserta selama 

kegiatan menjadi modal berharga bagi rumah sakit untuk mengintegrasikan sistem penilaian ini ke 

dalam budaya kerja. Pada akhirnya, implementasi OPPE yang matang ini akan menjadi salah satu pilar 

utama yang memperkokoh posisi RSUD Jenderal Ahmad Yani sebagai institusi pelayanan kesehatan 

yang bermutu tinggi, aman, dan tepercaya di masyarakat. 

 


